BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis variabel penelitian yang berjudul “tingkat
kecerdasan emosional (EQ) Atlet Pencak Silat (UKM) UNY Kategori

Tanding, yang meliputi (mengenali emosi diri, mengelola emosi, memotivasi

diri, mengenali emosi orang lain, dan membina hubungan)” dari analisis

variabel pada Bab IV yang telah dibahas sebelumnya, maka akan
dikemukakan beberapa kesimpulan sebagai berikut.

1. Tingkat kecerdasan emosional (EQ) dari faktor intrinsik atlet pencak silat
(UKM) UNY kategori tanding sebagian besar responden masih dalam
kategori rendah sebanyak 16 orang (53,3%).

2. Tingkat kecerdasan emosional (EQ) dari faktor ekstrinsik atlet pencak
silat (UKM) UNY Kkategori tanding sebagian besar responden dalam
kategori tinggi sebanyak 12 orang (40,0%).

3. Tingkat kecerdasan emosional (EQ) atlet pencak silat (UKM) UNY
kategori tanding yang meliputi: mengenali emosi diri, mengelola emosi,
memotivasi diri, mengenali emosi orang lain, dan membina hubungan.
Sebagian besar responden masih dalam kategori sedang sebanyak 10

orang (33,3%).
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B.

Implikasi

Hasil penelitian ini mempunyai implikasi praktis bagi pihak-pihak yang
terkait dalam bidang prestasi olahraga, utamanya bagi para pelatih agar dalam
penyusunan program latihan dapat lebih memperhatikan faktor psikologis
atlet, sehingga kematangan yang sudah dicapai oleh faktor fisik, teknik, taktik
tidak menurun melainkan terus meningkat, dan atlet dapat berprestasi secara

optimal.

Keterbatasan Penelitian

Meskipun peneliti sudah berusaha keras memenuhi segala ketentuan
yang dipersyaratkan bukan berarti penelitian ini tanpa kelemahan dan
kekurangan. Adapun beberapa keterbatasan yang kemungkinan dapat
mengganggu atau membiaskan hasil penelitian ini, di antaranya:

1. Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini berupa kuesioner yang
diisi oleh responden secara tertutup, sehingga data bersifat subjektif
menurut persepsi atlet.

2. Karakteristik responden yang digunakan sebagai ujicoba instrumen tidak
mungkin sama persis dengan responden penelitian sebenarnya.

3. Expert yang digunakan pada penelitian ini hanya satu orang dan tidak

melibatkan psikolog maupun psikiater.
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D. Saran-saran

1.

Bagi atlet pencak silat

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai
pentingnya kecerdasan emosional bagi atlet dalam pencapaian prestasi.
Dengan informasi ini, atlet diharapkan dapat lebih memahami dirinya,
mengerti akan suasana hatinya sehingga beban stres tidak melumpuhkan
kemampuan berpikirnya (penalaran) sehingga dapat memberikan solusi

dari setiap masalah yang dihadapi.

Bagi Unit Kegiatan Mahasiswa Pencak Silat

Diharapkan dengan adanya penelitian ini, Unit Kegiatan
Mahasiswa (UKM) pencak silat UNY dapat lebih maju dalam bidang
prestasi olahraga, dan menjadi tempat yang lebih nyaman dengan

terciptanya hubungan yang baik antar warga UKM.
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